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2.10 Penelitian TerdahuluH 

PenelitianHmengenai Building Information Modeling (BIM)Htelah 

banyakHdilakukan sepertiHyang dikemukakanHoleh salah satuHpeneliti 

berikutH: Yoni Galieh Kinanda (2018), dengan judul Penerapan 

Permodelan Building Information Modeling (BIM) Pada Perpanjangan 

Dermaga Multipurpose Pelabuhan Bagendang Di Sampit Kalimantan 

Tengah. Tujuan dari penelitian tersebut adalah membuat permodelan dan 

menghitung / menganalisa dengan menggunakan metode Building 

Information Modeling (BIM) pada struktur dan rencana pelaksanaan 

pekerjaannya. Dan tujuanHdari penulisanHTugas AkhirHsaya iniHadalah 

untukHmelanjutkan penelitian dari Yoni Galieh Kinanda (2018) mengenai 

Building Information Modeling (BIM) dalam konstruksi organisasi pada 

proyek Pelabuhan Bagendang Di Sampit Kalimantan Tengah. 

 

2.11 Building Information Modeling (BIM)H 

BuildingHInformationHModeling (BIM)Hadalah suatuHkonsep atau 

pemodelan informasi yang dapat mengelola dan menghasilkan data 

bangunan dalam siklus proyeknya. Dengan menggunakan pemodelan 

bangunan dinamis, software tiga dimensi, dan real-timeHuntuk 

meningkatkanHproduktivitas desainHdanHkonstruksiHsuatuHbangunan. 



ProsesHini juga dapat menghasilkan informasi bangunan, yang meliputi 

hubungan spatial, informasi geografis, bangunan geometri, dan juga sifat 

dan jumlah dari komponen bangunan. 

BIM juga dapat digunakan untuk menunjukkan prosesHkonstruksi 

danHoperasiHfasilitas. Kualitas danHkuantitas dariHsuatuHmaterial 

dapatHdilacak dan digaliHdenganHmudah. LingkupHkerjaHdapat 

dipisahkan,Hditentukan danHdibagi. Dengan segala fasilitas atau 

kelompok fasilitas, sistemHpemasangan danHurutan rangkaianHdapat 

ditampilkanHdalam skalaHrelatif. PadaHtahap arsitekturalHtradisional 

danHdata shareHBIM menghendaki lebihHbanyak perubahan dariHpada 

yangHdigunakan oleh arsitekHdan insinyurHpadaHumumnya.HUntuk 

membangun suatu gedung, BIMHdapat digunakanHuntukHmencapai 

kemajuanHdengan pemodelanHgambar-gambar sebenarnya yang 

digunakan. 

Sejak akhir tahun 1970-an istilahHBuilding InformationHMode pada 

dasarnyaHsama sepertiHBuilding ProductHModel, yangHdigunakan 

secaraHluas  dalamHbuku danHpapernya Profesor Eastman. ( 'Product 

Model'Hberarti modelHdata atauHmodel informasiHdalamHbentuk 

rekayasa).HPada tahun 1987, BIM dilaksanakan pertama kali oleh 

ArchiCAD Graphisoft dalam konsep Virtual Building. 

Sebagai landasan yang mencerminkan kepercayaan umum pada 

teknologi database, BIM sudah ditetapkan oleh AmericanHInstituteHof 



ArchitectsH(AIA) sebagaiH"sebuah model berbasis teknologi yang 

terhubung dengan database dari informasi proyek.” 

Berikut adalah tahapan siklus kehidupan dari Building Information 

Modeling (BIM) : 

 

Sumber : Google 

Gambar 2.1 Siklus Kehidupan BIM 

 

2.12 Manfaat Penggunaan Building Information Modeling (BIM) 

1. Manfaat sebelum pelaksanaan konstruksi : 

a. Peningkatan kinerja dan kualitas bangunan 

b. Konsep, kelayakan dan manfaat desain 

2. ManfaatHpadaHdesain : 

a. Penggambaran desainHyang lebihHakurat 

b. TingkatHpengoreksian lebih akurat ketikaHmembuatHperubahan 

desainH 



c. MenghasilkanHgambar dua dimensiHyang detail danHkonsisten 

disetiapHtahap desainH 

d. Memudahkan pemeriksaan terhadap desainH 

e. Beberapa kolaborasi disiplin desain 

f. Meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan 

g. Memperkirakan estimasi biaya selama tahap desain 

 

3. Manfaat fabrikasi dan konstruksi : 

a. BereaksiHcepat untukHdesain atauHmasalah proyekH 

b. Menemukan kesalahan desainHsebelum pelaksanaan konstruksi/ 

mengurangi konflik. 

c. Sinkronisasi pengadaan dengan konstruksi dan desain 

d. MenggunakanHmodel desainHsebagai dasarHkomponenHfabrikasi 

e. ImplementasiHyang lebihHbaik danHteknik konstruksiHramping 

 

4. Manfaat pasca konstruksi : 

a. MengintegrasikanHdengan operasiHsistem manajemenHfasilitas 

b. MengelolaHdan mengoperasikanHfasilitas yangHlebih baikH 

 

2.13 Keuntungan dari Building Information Modeling (BIM) 

Menurut Soemardi (2014), keuntunganHdari layananHBIM adalah sebagai 

berikut:H 



1. KualitasHtinggi danHakurasi dokumentasiHdari prosesHkonstruksi 

2. MeminimalisirHdesainHlifecycleHdenganHmeningkatkanHkolaborasi 

antaraHowner, konsultanHdan kontraktor.H 

3. Produk dengan kualitasHtinggi dan memperkecil kemungkinan konflik 

4. TeknologiHBIM digunakanHuntukHsiklusHhidup seluruhHbangunan, 

termasukfasilitas operasi dan pemeliharaan 

5. Meningkatkan manajemen konstruksi 

6. PemotonganHbiayaHproyekHdanHmeminimalisirHlimbahHbahan 

konstruksiH 

 

2.14 Penggunaan dari Building Information Modeling (BIM) 

BIM dibutuhkan oleh pihak yang terlibat dalam proyek skala besar 

khususnya dalam hal koordinasi serta komunikasi : 

1. Konsultan Arsitek 

2. Konsultan MEP 

3. Konsultan Structure 

4. Kontraktor 

5. Owner (Developer, Bank, Rumah Sakit, Mall, Gedung Perkantoran, 

etc) 

6. Retail (restaurant, coffee shop, electronic, clothing, sport, etc) 

7. Infrastructure (Jalan Tol, Jembatan, Drainase) 

Pada akhirnya akhir dari proses BIM itu sendiri, datanya digunakan 

untuk kebutuhan “maintenance”. Ini termasuk salah satu hal penting yang 



menjadi alasan kenapa menggunakan BIM. Pada industri AEC di dunia, 

pemanfaatanHteknologi padaHBuilding InformationHModeling (BIM)Hini 

sudahHtidak asingHlagi, termasuk diHIndonesia. SelamaHini, BIMHsudah 

mendapatkanHtanggapan yangHpositif dariHmasyarakat karena mengingat 

keuntunganHyang ditawarkanHdi bidangHAEC. DalamHduniakonstruksi, 

baikHbagi developer,Hkonsultan maupunHkontraktor, dengan menerapkan 

BIM akanHmampu menghematHbiaya yang dikeluarkan,Hwaktu 

pengerjaan,Hserta tenaga kerja yangHdibutuhkan. Penggunaan BIM 

dirasakan belum maksimal setelah beberapa tahun diaplikasikan di 

Indonesia, bahkan bisa dikatakan semakin mandek. PengaplikasianHBIM 

dalamHsektor industriHkonstruksi diHIndonesia masihHsebatas 

mengefisiensikanHkebutuhan tenagaHkerja, waktuHdan uang.HPotensi 

yangHdicapai dariHpengaplikasian BIMHdi IndonesiaHini masihHjauh 

dariHkata maksimalHjika dibandingkan dengan pengaplikasian BIM di 

Amerika Serikat. 

Pemahaman dan pengetahuan mengenai arti dari metodeHBuilding 

InformationHModeling (BIM)Hini perluHdiluruskan terlebihHdahulu, 

yangHmana pengaplikasian BIM ituHbukanHhanyaHsekedar 

menggunakanH perangkatHlunak dalamHpengerjaan padaHsuatu proyekH  

konstruksi.HNamun penerapan perangkat lunak tersebutHhanya 

menjabarkanHkulit luarHdari pengaplikasianHmetode BIMHituHsendiri. 

Pengaplikasian metode BIMHtersebut memangHmembutuhkanHperangkat 



lunakHkhusus, sepertiHcontoh : ArchiCAD, AutodeskHRevit,AECOSim, 

dan perangkat lunak lainnya.H 

 

2.15 Penggunaan Building Information Modeling (BIM) dalam Manajemen 

Konstruksi 

Menurut Mehmet (2011) ada banyak kegunaan dari Building 

Information Modeling untuk setiap proyek, seperti gambar dibawah ini: 

 
Gambar 2.2. PenggunaanHBuilding InformationHModeling 

 

Selama tahap desain penggunaanHBuilding InformationHModeling 

dapat mengurangi dampak buruk terhadap proyek karena kemampuan 

menghitung biaya proyek yang baik. BIM memberikan solusi sebelum 

masalah mengakibatkan permasalahan yang berdampak pada biaya proyek 

yang tinggi. Hal ini dapat diwujudkan melalui kerjasama dan koordinasi 

dari seluruh staf proyek, oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki 

kerjasama yang baik. Menggunakan BIM terutama meningkatkan upaya 

kolaborasi dari tim proyek. Arsitek dan insinyur dapat menguji ide-ide 



desain mereka termasuk analisis energi. Manajer konstruksi dapat 

memberikan constructability, sequencing, value dan engineering reports. 

BIM juga bisa memulai koordinasi 3D antara subkontraktor dan vendor 

selama tahap-tahap awal desain. Pemilik proyek dapat secara visual 

melihat desain yang diinginkan. Secara keseluruhan, BIM mempromosikan 

kolaborasi semua peserta proyek. 

2.16 Perankat Lunak Untuk Building Information Modeling (BIM) 

Banyak perangkat lunak yang digunakan untuk pengaplikasian 

metode BIM, berikut tabel software BIM dan fungsi utama yang 

mencakup MEP, struktural, arsitek dan software 3D (Reinhardt, 2009) 

 

TabelH2.1 JenisHSoftware 

BuildingHInformation ModelingH(BIM) (Reinhardt, 2009) 

   

NamaHProduk Pabrikan FungsiHUtama 

 

Revit Arsitektur 

 

Autodesk 

Pemodelan Arsitektur 3D dan   

desain parametric 

 

AutoCADHMEP AutodeskH Pemodelan MEP 3DH 

  

AutoCADHArsitektur 
 AutodeskH 

Pemodelan Arsitektur 3D dan   

 



 desain parametrik 

Struktur Revit Autodesk Pemodelan Struktural 3D dan   

desain parametrik 

Tabel 2.1. Lanjutan 

   

Nama Produk Pabrikan Fungsi Utama 

Revit MEP 
 Autodesk 

Pemodelan MEP rinci 3D 

AutoCAD Civil 3D  Autodesk  Pengembangan situs 

 

DProfiler 

 

Beck Technology 

 

Pemodelan konseptual 3D 

dengan memperkirakan biaya 

dan waktu 

Bentley BIM Suite 

(MicroStation, Arsitektur 

Bentley, Struktural, 

Mekanikal, Listrik, 

Desain Generatif) 

 

Bentley Systems 

Pemodelan Komponen 

Arsitektur 3D, Struktur, 

Mekanik, Listrik, dan 

Generatif 

Proyek Digital Gehry 

Technologies 

Sistem BIM berbasis CATIA 

untuk Arsitektur, Desain, 

Teknik, dan Pemodelan 

Konstruksi 

Tekla Structures Tekla Pemodelan Struktural 3D 

Detail 



 

Routing Sistem MEP 

Proyek Digital 

 

Gehry 

Technologies 

 

Desain MEP 

Tabel 2.1. Lanjutan 

   

Nama Produk Pabrikan Fungsi Utama 

ArchiCAD 
Graphisoft 

Pemodelan Arsitektur 3D 

MEP Modeler 
Graphisoft 

Pemodelan MEP 3D 

Site Design, Site Planning Eagle Point Pengembangan Situs 

 

 

2.17 Tahapan Proyek Konstruksi 

Tahapan konstruksiHmenurut DipohusodoH(1996) dibagiHmenjadi 5Htahap, 

yaitu :H 

1. Tahap pengembanganHperencanaan 

DalamHtahap iniHkegiatan yang dilakukan adalahHmelakukan 

surveyHpendahuluanHdengan investigasiHlapangan dimanaHproyek 

akanHdilaksanakan. Hal ini akanHmengungkapkanHinformasi-

informasi yangHsangat diperlukanHdalam pembuatanHkonsep proyek. 

SepertiHmisalnya informasiHmengenai upahHtenaga kerjaHsetempat, 

hargaHmaterial, perizinan pemerintahHsetempat, kemampuanHpenyedia 

jasaHsetempat baikHkontraktor maupunHkonsultan, informasiHmengenai 



iklimHdisekitar lokasiHproyek yangHdigunakan untukHmengantisipasi 

kendalaHyang dapatHdiakibatkan olehHcuaca danHlain sebagainya.H 

 

2. TahapHperencanaan persiapan,  

Dalam tahap iniHkegiatan yangHdilakukanHadalah survey lanjutan, 

pengajuanHproposal, perancangan detail (detail design), dan 

pembuatanHdesainHawal/sketsaHrencanaH(preliminary design), 

keempat kegiatan ini telah menjadi satu kesatuan karenaHhasil 

kegiatanHpertama akanHberpengaruh padaHkegiatan selanjutnya. 

TujuanHdari tahapHini adalahHuntuk mendapatkanHrencana 

pekerjaan finalHyang memuatHpengelompokan pekerjaanHdan 

kegiatanHsecara mendetail.HAdapun sasaranHpokok rencanaHkerja 

finalHadalah : 

• PekerjaanHakan dapatHdiselesaikan sesuaiHdengan kualitasHdan 

dalamHrentang waktuHseperti yangHtelah direncanakanHatau 

ditetapkan.H 

• DenganHmenggunakan sebagaiHpedoman pelaksanaan pekerjaan 

makaHakan didapatHharga kontrakHkonstruksi danHmaterial 

yangHlebih pasti,Hbernilai tetapHdan bersaing,HsehinggaHtidak 

akanHmelewati batasHanggaran yangHtersedia. 

 

 

 



3. TahapHlelang  

DalamHtahap iniHkegiatan yangHdilakukan adalahHkegiatan 

administrasiHsampai denganHterpilihnya pemenangHlelang. 

 

4. TahapHPelaksanaan 

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah persiapan lapangan, 

pelaksanaan konstruksi fisik proyek sampai proyek selesai. Salah 

satu kegiatan penting pada saat pelaksanaan konstruksi fisik adalah 

kegiatan pengendalian waktu dan biaya konstruksi. Untuk 

pengendalian biaya konstruksi, hal-hal yang harus diperhatikan adalah 

alokasi biaya untuk sumber daya proyek mulai dari tenaga kerja, peralatan 

sampai dengan material konstruksi, sedangkan pengendalian jadwal 

diupayakan agar setiap kegiatan dalam proyek berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan. 

 

5. TahapHpengoperasian 

Setelah pelaksanaan konstruksi fisik selesai maka dalam tahap ini 

penyedia jasa akan menyerahkannya kepada pengguna jasa untuk 

dioperasikan, dan penyedia jasa masih memiliki tanggung jawab 

untuk menjaga dan memelihara bangunan tersebut sesuai dengan 

perjanjian. 

 

 



2.18 Unsur-UnsurHDari PelaksanaanHProyek KonstruksiH 

UnsurHdari pelaksanaanHproyek konstruksiHmerupakan faktorH 

utamaHdalam mewujudkan kegiatan-kegiatanHpembangunan yangHada 

pada suatuHproyek.HOrang-orang yangHmembiayai,Hmerencanakan 

danHmelaksanakan proyekHbangunan tersebutHdisebut unsur-unsur dari 

pelaksanaanHproyek konstruksiH(Ervianto, 2005).HUnsur-unsur 

pelaksanaHproyek yangHterlibat dalamHkegiatan pembangunanHyaitu : 

owner,Hkonsultan rencanaH(strukturHdan arsitek),Hkontraktor,Hdan 

konsultanHpengawas.HKeberhasilanHdalamHusahaHpembangunanHpro

yek tergantungHdari kerjaHsama yangHdiciptakan olehHketiga unsur 

pelaksanaHpembangunan tersebut, yakni pengaturan masing-masing 

unsur serta pengaturan kerja yang teratur dan tertib dalam menciptakan 

kesatuan fungsional dan tindakan yang baik untuk mencapai tujuan yang 

berhasil dan sudah ditetapkan. Disamping itu dalam surat perjanjian 

pemborong atau dokumen kontrak, keempat unsur tersebut harus bekerja 

sesuai dengan peraturan yang telah disepakati dan ditandatangani 

bersama. 

 

2.15 Model Penerimaan BIM yang Diusulkan 

2.15.1 Gambaran Umum Model BIM yang Diusulkan 

Meskipun ada kesepakatan tentang potensi penerapan dan manfaat 

dari BIM dalam konstruksi, masih belum jelas bagaimana BIM dapat 

digunakan, dan apa manfaatnya untuk mengimplementasikan 



BIM. Dengan demikian, penerimaan BIM tetap menjadi perhatian utama 

penelitian dan praktik BIM. Karena itu, tujuan kami adalah untuk 

memahami mekanisme penerimaan BIM didasarkan pada model penelitian 

yang teruji secara empiris dan terbukti seperti Teori yang berhubungan 

dengan Technology Acceptance Model (TAM) yaitu (DavisH1989 

; VenkateshHdan DavisH2000 ; VenkateshHdan BalaH2008 ; AjzenH1985 

; GoodhueHdan ThompsonH1995), modelHkesuksesan yaituH(DeLone 

dan McLeanH1992,H2003 ;HSeddon dan KiewH1996 ;HSeddo1997 ; Pitt 

etHal. 1995H; Myers etHal. 1997),Hdan modelHmotivasiH(Deci 

1975H; DeciHdan RyanH1985,H1987).  

Pemodelan yang diusulkan memberikan alasan untuk variabel 

berdasarkan latar belakang teoritis tentang TAM, dan motivasi model 

menggabungkan variabel tambahan berdasarkan literatur menggunakan 

BIM. Berdasarkan konsep sebelumnya, model penelitian untuk penerimaan 

BIM diusulkan. Model ini terdiri dari (1) kesuksesan adalah faktor-faktor 

terkait model cess (kualitas teknologi), (2) motivasi faktor-faktor terkait 

model (kompetensi organisasi, kompetensi pribadi, dan kontrol perilaku) 

sebagai variabel eksternal untuk BIM penerimaan, dan (3) faktor-faktor 

terkait TAM (persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan 

individu, dan persepsi kegunaan organisasi fulness) sebagai variabel 

mediasi untuk penerimaan dan tujuan BIM untuk menerima BIM (tujuan 

individu penerimaan BIM dan tujuan nasional penerimaan BIM). 
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2.15.2 Variabel Eksternal untuk Penerimaan BIM 

TAM mengasumsikan bahwa efek variabel eksternal (misalnya, 

system karakteristik, proses pengembangan, pelatihan) tentang niat untuk 

menggunakan dimediasi olehHpersepsi manfaatHdanHpersepsi 

kemudahanHpenggunaan. Dari tinjauan literatur, tidakHada polaHyang 

jelas sehubungan dengan pilihan variabel eksternal 

dipertimbangkan. Seleksi variabel eksternal tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan teori, tetapi juga mengarah pada peningkatan penerimaan 

teknologi. Sebenarnya, variabel eksternal akhir memberikanHpemahaman 

yangHlebih baikHtentang pengaruh apa manfaatHyang dirasakanHdan 

persepsi kemudahan penggunaan, dan kehadiran variabel eksternal 

memandu tindakan yang diperlukan untuk mempengaruhi penggunaan 

yang lebih besar. Kami menyarankan variabel eksternal untuk penerimaan 

BIM sebagai faktor kunci yang mempengaruhi penerimaan BIM dalam 

konstruksi organisasi. 

Dalam penelitian ini, total 28 faktor utama penerimaan BIM adalah 

awalnya dipilih dari TAM tersebut dan berbagai lainnya penelitian. Faktor-

faktor diklasifikasikan menjadi sembilan kategori: kesesuaian, kualitas 

keluaran, kemanjuran kolektif, inovasi organisasi, inovasi pribadi, 

manajemen puncak dukungan, tekanan internal, dan tekanan eksternal. 

Lalu, sebuah daftar pertanyaan dikembangkan untuk mengumpulkan 

pendapat dari pengguna yang berpengalaman tentang penerimaan 

BIM. Validitas konten dari 31 item pada kuesioner diuji melalui 



wawancara tatap muka dengan tiga ahli yang masing-masing memiliki 

lebih dari 5 tahun pengalaman dan tahu bahwa BIM dapat digunakan untuk 

tugas mereka. Para ahli itu juga diminta untuk meninjau kuesioner untuk 

redundansi dan akurasi bersemangat. Setelah wawancara, jumlah faktor 

dikurangi menjadi 27. 

 

2.16 Kualitas Teknologi 

Kompatibilitas: Kompatibilitas, didefinisikan sebagai sejauh mana 

teknologi cocok dengan pengalaman, kerja, dan potensi pengadopsi 

sebelumnya praktik, penggunaan dan kebutuhan sistem, telah diidentifikasi 

sebagai hal yang esensial faktor untuk adopsi inovasi (Moore dan Benbasat 

1991). Banyak penelitian sebelumnya telah melaporkan efek signifikan 

kompatibilitas pada keputusan penerimaan teknologi pengguna. Kualitas 

keluaran: Di industri konstruksi, ada peningkatan minat dalam penggunaan 

BIM dalam konstruksi untuk terkoordinasi, manajemen informasi / 

pengetahuan bangunan yang andal. Informasi dikumpulkan melalui proses 

BIM dan disimpan dalam database yang sesuai dengan BIM dapat 

bermanfaat untuk beragam praktik konstruksi. Oleh karena itu, kualitas 

output BIM adalah dipastikan oleh kemampuan pencarian, aksesibilitas, 

dan kepercayaan informasi. 
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2.17 Kompetensi Pribadi 

Self-efficacy:HKonsep self-efficacyHberasal dariHsocialHteori 

kognitifH(Bandura 1977). Merujuk pada keyakinan seseorang yangHdapat 

berhasilHmenjalankan perilakuHyang sesuai dan diperlukanHuntuk 

menghasilkanHsesuatu yang positif. Self-efficacyHdidefinisikanHsebagai 

kontrolHperilaku yangHdirasakan, yangHberarti pemahaman tentang 

kemudahanHatau kesulitanHperilaku seseorang. IniHberkaitanHdengan 

kontrolHkeyakinan, yangHmengacu padaHkeyakinan tentangHadanya 

faktor-faktorHyangHdapat memfasilitasiHatau menghambatHperilaku para 

pekerja. Innovativeness pribadi: Innovativeness pribadi didefinisikan 

sebagai kesediaan seseorang untuk mencoba informasi baru teknologi. 

 Menurut Agarwal dan Prasad (1997), informasi pribadi novativeness 

membantu mengidentifikasi individu yang cenderung mengadopsi TI 

inovasi lebih awal dari yang lain. Mempelajari individu seseorang 

novativeness akan membantu kita untuk lebih memahami bagaimana 

persepsi terbentuk dan peran selanjutnya yang mereka mainkan dalam 

pembentukan perilaku individu. 

 

2.18 Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Penelitian sebelumnya menunjukkan kemudahan 

penggunaan sebagai salah satu penentu utama untuk keberhasilan 

penerimaan TI. PersepsiHkemudahan penggunaanHmerujuk padaHsejauh 

manaHseseorang mempercayaiHbahwa upayaHakan terbebaskanHdari 
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menggunakan sistem tertentu. IniHmengikuti dariHdefinisiHkemudahan: 

kebebasan dariHkesulitan atauHusaha besar. DavisH(1989) menegaskan 

bahwaHteknologi yangHdiamati lebihHmudah digunakanHdaripada 

yangH lainHlebih mungkinHditerima. Temuan ini mengarah pada 

hipotesis bahwa ada hubungan positif antara kemudahan penggunaan dan 

tujuan penerimaan. 

Oleh karena itu, diasumsikan bahwa keyakinan bahwa BIM mudah 

digunakan akan secara langsung terkait dengan manfaat yang dirasakan, 

konsensus tentang apropriasi, dan niat untuk menerima BIM. Ada total 

dari tiga pertanyaan untuk menilai tingkat kemudahan penggunaan yang 

dirasakan: kemudahan mempelajari cara bekerja sama dengan BIM, 

kemudahan bertukar informasi antara para pemangku kepentingan, dan 

kemudahan menggunakan pedoman untuk kolaborasi. 

 

2.19 Kontrol Perilaku 

Tekanan internal: Tekanan internal berarti dampak atasan dan kolega 

dalam organisasi. Venkatesh dan Davis (2000) menemukan bahwa tekanan 

internal memiliki dampak signifikan pada tention dalam sistem 

wajib. Dalam pengaturan wajib, pengaruh social tampaknyaHhanya 

pentingHpada tahapHawal individu pengalamanHdengan teknologi, 

dengan perannya terkikis seiring waktuHdan akhirnyaHmenjadi tidakH 

berarti denganHpenggunaan berkelanjutan.HTekanan eksternal: Tekanan 

eksternal melibatkan pengaruh timbul dari beberapa sumber dalam 
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lingkungan kompetitif mengelilingi organisasi. Kekuatan pengguna yang 

diberlakukan mengukur kekuatan strategi pengaruh yang digunakan untuk 

melatih potensi itu kekuasaan. Variabel eksternal untuk penerimaan BIM 

ditunjukkanHpada Tabel.H2.2H 

HTabel. 2.2H 

PenilaianHVariabel Eksternal untuk Penerimaan BIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


